BUPATI SUMBA TIMUR
PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

PERATURAN BUPATI SUMBA TIMUR
NOMOR |8 TAHUN 2023
TENTANG
PERUBAHAN ATAS PERATURAN BUPATI SUMBA TIMUR NOMOR 42 TAHUN 2022

TENTANG INDIKATOR KINERJA UTAMA
PEMERINTAH KABUPATEN SUMBA TIMUR TAHUN 2021-2026

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI SUMBA TIMUR,

Menimbang : a. bahwa berdasarkan ketentuan dalam Pasal 4 ayat (3)
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor:
PER/09/ M.PAN/5/2007 tentang Pedoman Umum Penetapan
Indikator Kinerja Utama  di Lingkungan Instansi
Pemerintahan, menegaskan bahwa Bupati wajib menetapkan
indikator kinerja utama (key performance indicator) untuk
Pemerintah Kabupaten dan Perangkat Daerah serta Unit Kerja

Mandiri di bawahnya;

b. bahwa dalam rangka lebih efektif dan efisiennya pelaksanaan
IKU Kabupaten Sumba Timur, maka Peraturan Bupati Sumba
Timur Nomor 42 Tahun 2022 tentang Indikator Kinerja Utama
Pemerintah Kabupaten Sumba Timur Tahun 2021-2026, perlu
penyempurnaan dan penyesuaian terhadap indikator kinerja

utama (IKU);

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud -
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan
Bupati tentang Perubahan Atas Peraturan Bu;;ati Sumba
Timur Nomor 42 Tahun 2022 tentang Indikator-Kinerja Utama
Pemerintah Kabupaten Sumba Timur Tahun 2021 - 2026; l\



Mengingat

'

Undang-Undang Nomor 69 Tahun 1958 tentang Pembentukan
Daerah-daerah Tingkat II dalam Wilayah Daerah-daerah
Tingkat [ Bali, Nusa Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1958 Nomor
122, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
1655);

Undang-Undang  Nomor 28 Tahun 1999 tentang
Penyelenggara  Negara yang Bersih dan Bebas dari Korupsi,
Kolusi dan Nepotisme (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3851), sebagaimana telah diubah beberapa
kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2019
tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 30
Tahun 2002 tentang Komisi Pemberantasan Tindak Pidana
Korupsi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 197, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6409);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 442 1);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587), sebagaimana telah diubah beberapa kali
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022
tentang Hubungan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6757);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5234), sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor
13 Tahun 2022 tentang Perubahan Kedua atas Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2002 Nomor 143); P



10.

L1,

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 25, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4614);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan,
Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasj
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 1, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4817);

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5887), sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2019 tentang
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016
tentang Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 187, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6402);

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014
tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 80);

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
Nomor PER/09/M.PAN/5/2007 tentang Pedoman Umum
Penetapan Indikator Kinerja Utama di Lingkungan Instansi

Pemerintah;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk
Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara
Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 1842); F



Menetapkan

12:

Peraturan Daerah Kabupaten Sumba Timur Nomor 7 Tahun
2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Kabupaten Sumba Timur (Lembaran Daerah Kabupaten
Sumba Timur Tahun 2016 Nomor 28, Tambahan Lembaran
Daerah Kabupaten Sumba Timur Nomor 616), sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Sumba
Timur Nomor 5 Tahun 2021 tentang Perubahan Atas
Peraturan Daerah Kabupaten Sumba Timur Nomor 7 Tahun
2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Kabupaten Sumba Timur (Lembaran Daerah Kabupaten

Sumba Timur Tahun 2021 Nomor 47, Tambahan Lembaran

Daerah Kabupaten Sumba Timur Nomor 925);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN BUPATI TENTANG PERUBAHAN ATAS PERATURAN
BUPATI SUMBA TIMUR NOMOR 42 TAHUN 2022 TENTANG
INDIKATOR KINERJA UTAMA PEMERINTAH KABUPATEN
SUMBA TIMUR TAHUN 2021-2026

Pasal |

Beberapa Ketentuan dalam Peraturan Bupati Sumba Timur Nomor

42

Tahun 2022 tentang Indikator Kinerja Utama Pemerintah

Kabupaten Sumba Timur Tahun 2021-2026 (Berita Daerah

Kabupaten Sumba Timur Tahun 2016 Nomor 43, Tambahan Berita

Daerah Kabupaten Sumba Timur Nomor 980), diubah sebagai

berikut :

Ls

Ketentuan dalam Lampiran Peraturan Bupati Sumba Timur
Nomor 42 Tahun 2022 tentang Indikator Kinerja Utama
Pemerintah Kabupaten Sumba Timur Tahun 2021-2026, Pada
lampiran angka 8 dihapus sasaran meningkatnya partisipasi
masyarakat dan dunia usaha indikator kinerja angka 19
realisasi program/kegiatan dari swasta, angka 9 sasaran
meningkatnya partisipasi masyarakat dalam pembangunan
berkelanjutan indikator kinerja angka 20 penambahan luasan
hutan desa indikator kinerja angka 21 tingkat partisipasi
komunitas masyarakat peduli (Indeks Masyarakat Sipil) dan
angka 25 indikator kinerja penambahan rehabilitasi rumah
adat sumba, yang selengkapnya sebagaimana tercantum dalam

Lampiran Peraturan Bupati ini. |*



2. Peraturan Bupati ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari Peraturan Bupati Sumba Timur Nomor 42 Tahun 2022
tentang Indikator Kinerja Utama Pemerintah Kabupaten Sumba

Timur Tahun 2021-2026.

Pasal 1

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan

Bupati , ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Sumba

Timur. h

Ditetapkan di Waingapu
pada tanggal |8 Apil 2022
s
} BUPATI SUMBA TIMU

{\- KHRISTOFE¥ PRAING

Diundangkan di Waingapu
pada tanggal |18 Apil 2022
SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN SUMBA TIMUR, f

TA DAERAH KABUPATEN SUMBA TIMUR TAHUN 2023 NOMOR



II.

PENJELASAN
ATAS
PERATURAN BUPATI SUMBA TIMUR
NOMOR 18 TAHUN 2023
TENTANG
PERUBAHAN ATAS PERATURAN BUPATI SUMBA TIMUR NOMOR 42 TAHUN 2022
TENTANG INDIKATOR KINERJA UTAMA
PEMERINTAH KABUPATEN SUMBA TIMUR TAHUN 2021 - 2026

UMUM

Dalam rangka meningkatkan penyelenggaraan pemerintahan yang lebih
berdaya guna, berhasil guna, bersih dan bertanggung jawab, dan untuk lebih
memantapkan pelaksanaan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah sebagai
wujud pertanggungjawaban dalam mencapai tujuan/sasaran strategis instansi
pemerintah, telah dikembangkan sebuah sistem dengan pendekatan manajemen
berbasis kinerja.

Penerapan manajemen berbasis kinerja mengharuskan setiap instansi
pemerintah dan unit organisasi untuk merumuskan dan menetapkan Indikator
Kinerja Utama (IKU) yang memenuhi kriteria indikator yang baik sebagai ukuran
keberhasilan kinerja masing-masing instansi pemerintah.

Pemerintah Kabupaten Sumba Timur telah menetapkan Peraturan Bupati
Sumba Timur Nomor 42 Tahun 2022 tentang Indikator Kinerja Utama Pemerintah
Kabupaten Sumba Timur Tahun 2021-2026, namun demikian untuk lebih
meningkatkan kinerja pemerintah daerah yang efektif dan efisien dengan
mempertimbangkan ketersediaan data dari setiap indikator yang ada untuk
mempermudah pelaporan kinerja, Pemerintah Kabupaten Sumba Timur perlu
melakukan perubahan terhadap Indikator Kinerja Utama yang ditetapkan dengan

Peraturan Bupati ini.

PASAL DEMI PASAL

Pasal I

Cukup jelas
Pasal Il

Cukup jelas

&\ TAMBAHAN BERITA DAERAH KABUPATEN SUMBA TIMUR NOMOR
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